FRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUS AN FRESIDEN REPUBLIK THDCAESTA
NO. 13 T&IUN 1G67

KAMI, PRESIDEN REFUSLIE INDONESIA

Menimbang : bahwa untuk kepentingan Negara, dianggav perlu memindshkan ke Dja-
karta TEUKU ISNAEL mOHAMMAD TEAJEE 3.H., Duta Besar Luar Biasa can
Berkuasa Penuh Republik Indonesia pada FPemerdimbah Mexico Serikat
berkedudukan di MEXICO CITY;

Mengingat : 1. Undang-wdang No.2l tohun 1952 (Lembaran Nesara tehun 1952 Moo

78); .
2. Surat keputusan kami tangeal 15 Pebruari 196) MNo.83/M tahun 1961;

Mendengar : Menteri Tusr NHereri Republik Indonesias

memindshkan ke Diakarta dan selandjutnja mengerdijakan kembali pada Departemen
Luar Jdegeri,

MEMUTUSKANS=

Menet gpkan, terhitung mulail tanggal keberanskatan cari posnja jang t

TEUKU ISMAEL MOHAMMAD THAJEB S.H.

Pegawai-utama-muda (P.G.P.N.-196]1 Golongan F/VI) pada Departemen Luar Negeri,
Lerachlr mendjabat sebagal Duta Besar Luar Biasa dan Barkuasa FPenuh Republil:
Irdonesia pada Pemerintah Mexico Serikat berkedudukan di MEXICO SITY ,

dengan tjatatan, bahwa

d. segala sesuatu jang berhubungan dengan pemindahan dan perdjalanannja dite-
tapkan lebih landjut oleh Menteri Luar Negeri

b. segala sesuatu akan dirobah dan diperhitungkan sebagaimana nestinja,apabila
dikemudlan hari ternjata terdapat kekeliruan dalam surat kepubusan ini.

LINAN surat keputusan ini dikirimkan untuk diletahui kepada:

le Semus Departemen,

2+ Sekretariat Madjelis Permusjawaratan RaokJjat Sementara,
3e Ketua Presidium Kabinet,

4v Sekretariat Dewan Perwakilan Rakjat Gotomg Rojorg,

J» Badan Pemeriksa Keuangan Pusat di Bogor,

O+ Kantor Pusat Perbendaharaan Negara di Djakarta,

7+ Direktorat Perdjalanan HNegeri,

8, Direktorium Eirc Lalu Lintas Devisa,

9« Rantor Urusan Pegawai di Djakarta,

10. Bire Tata Usaha Kepegawaian {Mekanisasi) K.U.P. ¢i Jogjakarta,
1l. Departemen Luar Neeeri,

12. Kedutgan Basar Republik Indonesig di MEXICO SITY.

PETTEAN surat keputusan ini disompaikan kepada jang berkepentinean untuk
diketahui dan diperpunaken sebaraimana mestinja.-

Ditetapkan di Djakarta
rada tanegal 6  Pabruari 1967.
PRESIDEN REPUBLIE INDONESTA,

SUKARNO.



